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ABSTRAK

Perikanan tangkap merupakan salah satu sektor penting dalam meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan masyarakat nelayan. Dalam pengelolaan sektor perikanan tangkap, Dinas Kelautan dan
Perikanan memiliki peran penting dalam menetapkan kebijakan operasional, pengawasan, dan
pengendalian sumber daya kelautan dan perikanan, serta melaksanakan koordinasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam pengelolaan sektor perikanan
tangkap di Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo dan tata kelola Dinas Kelautan
dan Perikanan di sektor perikanan tangkap Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota
Gorontalo. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo dalam pengelolaan sektor perikanan tangkap
di Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthatangi telah mampu menjalankan perannya dengan efektif,
melalui implementasi kebijakan dan program kerja dengan kriteria sering (75%) dan bantuan alat
tangkap kepada nelayan di Kelurahan Pohe dengan kriteria kadang-kadang (56,5%) sedangkan Tata
kelola Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo di sektor perikanan tangkap
Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthatangi adalah dengan melakukan pemberdayaan nelayan melalui
pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan para nelayan
tangkap.

Kata kunci: Analisis, Dinas Kelautan dan Perikanan, Perikanan Tangkap, Kelurahan Pohe

ABSTRACT

Capture fisheries is one of the important sectors in increasing the income and welfare of the
fishing community. In the management of the capture fisheries sector, the Marine and Fisheries
Service has an important role in establishing operational policies, supervision, and control of marine
and fishery resources, as well as carrying out coordination. This study aims to determine the role of
the Marine and Fisheries Service in the management of the capture fisheries sector in Pohe Village,
Hulonthalangi District, Gorontalo City and the governance of the Marine and Fisheries Service in the
capture fisheries sector of Pohe Village, Hulonthalangi District, Gorontalo City. The research
approach used is qualitative descriptive, data collection is carried out by observation, interviews and
documentation. The results of this study show that the Gorontalo City Marine Fisheries and
Agriculture Service in the management of the capture fisheries sector in Pohe Village, Hulonthatangi
District has been able to carry out its role effectively, through the implementation of policies and
work programs with frequent criteria (75%) and fishing gear assistance to fishermen in Pohe Village
with occasional criteria (56.5%) while the governance of the Gorontalo City Marine Fisheries and
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Agriculture Service in the fisheries sector capture of Pohe Village, Hulonthatangi District is to
empower fishermen through education and training to develop and improve the skills of capture
fishermen.

Keywords: Analysis, Department of Marine Affairs and Fisheries, Capture Fisheries, Pohe
Subdistrict

PENDAHULUAN
Perikanan tangkap merupakan salah satu sektor penting dalam meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan masyarakat nelayan. Teluk Tomini merupakan salah satu teluk terbesar di Indonesia
dengan luas perairan sebesar + 137.700 km (Djuno et al., 2023). Tentu saja di dalamnya memiliki
potensi sumber daya alam yang sangat besar yang belum dikelola dengan maksimal khususnya pada
sektor perikanan tangkap. Salah satu wilayah perikanan tangkap di perairan Teluk Tomini, secara
administrasi terdapat di Kota Gorontalo. diharapkan dapat mendukung peningkatan produksi
perikanan, sehingga secara tidak langsung dapat menaikkan pendapatan rumah tangga perikanan yang
diharapkan dapat menopang perekonomian dan meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan.
Kelurahan Pohe di Kota Gorontalo memiliki potensi besar dalam sektor perikanan tangkap, mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai nelayan dan sektor ini menjadi sumber pendapatan utama bagi
mereka. Sebagai desa nelayan tentu saja mesyarakat nelayan di desa ini telah banyak menerima
bantuan secara langsung maupun tidak langsung dari pemerintah dalam hal ini Dinas Kelautan dan
Perikanan. Oleh karena itu, peran Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) sangat penting dalam
mengelola sektor ini untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kesejahteraan nelayan, namun
kajian ilmiahnya belum banyak dilakukan sehingga mendorong penulis dalam melakukan penelitian
mengenai “Analisis Peran Dinas Kelautan dan Perikanan Dalam Pengelolaan Sektor Perikanan
Tangkap Di Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Dinas Kelautan dan
Perikanan Dalam Pengelolaan Sektor Perikanan Tangkap di Kelurahan Pohe Kecamatan
Hulonthalangi Kota Gorontalo dan Bagaimana tata kelola Dinas Kelautan dan Perikanan di sektor

perikanan tangkap Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo.

METODOLOGI

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini
berupa mendeskripsikan, mencatat, menganalisa apa yang diteliti melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
pendekatan induktif, sehingga proses dan makna berdasarkan perspektif subyek lebih ditonjolkan

dalam penelitian kualitatif ini. Desain penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode dalam penelitian,



karena desainnya dijabarkan secara komprehensif yang mudah dipahami oleh kalangan peneliti dan
akademisi.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthalangi Kota Gorontalo. Pohe
merupakan wilayah yang terletak di pesisir pantai, dimana keseharain sebagian masyarakatnya
melakukan aktivitas sebagai nelayan yang menggantungkan hidupnya dari hasil laut. Penelitian ini
telah memakan waktu selama 6 bulan dimulai pada bulan Februari-Juli 2024.
Jenis dan Metode Pengambilan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Pengambilan data merupakan salah satu upaya atau cara untuk mengumpulkan data dari informan
secara langsung, maupun dari dokumen atau arsip. Pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain, obsevasi, wawancara dan dokumentasi.
Metode Pengambilan Sampel

Jumlah dari populasi nelayan tangkap yang ada di Kelurahan Pohe berjumlah 302 orang

(Profil Kelurahan Pohe 2023). sampel dipilih secara purposive sampling. Adapun rumus yang peneliti
pakai dalam menentukan sampel adalah rumus Slovin (Amin et al., 2023). sabagai berikut:
N
1+N(e)?

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e= batas kesalahan maksimal yang ditolelir dalam sampel alias tingkat signifikasi adalah 0.05

(5%) atau 0,01 (10%).

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin tersebut dengan tingkat kesalahan 10% maka
diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 sampel yang digunakan dalam penelitian.
Metode Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara menggunakan kusioner dengan responden
diolah menggunakan software Microsoft excel dalam bentuk tabel dan grafik atau diagram kemudian
dianalisis secara deskriptif menggunakan rumus Skala Likert (Rahayu & Shafina, 2022) sebagai
berikut:

S=TxPy



Keterangan :

S = Skor skala Likert

T = Total jumlah responden yang memilih

Pn = Pilihan angka skor Likert

Untuk mendapatkan hasil interpretasi, perlu diketahui skor tertinggi dan skor terendah

untuk item penilaian dengan rumus sebagai berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
X = skor terendah likert x jumlah responden

Penilaian interpretasi responden yang dinilai dengan menggunakan rumus index %.

Rumus index % = Total Skor/Y %100

Keterangan :
Y = Skor tertinggi likert x jumlah responden
Sebelum menyelesaikan hasil Likert kita harus mengetahui interval (rentang jarak) dan
interpresentasi persen agar mengetahui penilaian dengan metode mencari interval skor persen (1)
(Sumartini et al., 2020).

Rumus interval:

| = 100/Jumlah skor

Maka I= 100/5
=20

Berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval dari terendah 0% hingga tertinggi 100 %.
- 0% - 19,99% = Tidak Pernah
- 20% - 39,99% = Jarang
- 40% - 59,99% = Kadang-Kadang
- 60% - 79,99% = Sering
- 80% - 100 % = Sangat Sering

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia



Usia merupakan salah satu faktor penting karena semakin produktif usia seseorang maka
tingkat produktifitas dan pendapatan yang diperoleh juga akan semakin meningkat. Berdasarkan data

kuesioner mengenai kelompok usia nelayan Kelurahan Pohe dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Usia Responden

20-30 2 3%
31-40 13 17%
41-50 33 44%
51-60 23 31%
61-70 3 4%
71-80 1 1%
TOTAL 75 100%

Kelompok usia yang telah disajikan pada tabel 1 dapat dilihat bahwa usia yang tertinggi
adalah 41-50 tahun dengan nilai persentase 44%, Kelompok usia ini tergolong mampu bekerja
ataupun masih dikatakan usia produktif, seperti yang dikatakan oleh Goma (2021), penduduk usia
produktif sebagian besar masyarakat di Indonesia adalah penduduk yang berada pada rentangan usia
15-64 tahun. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden didominasi oleh kelompok usia
produktif.

Implemantasi Program Kerja
Peran Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo dapat dilihat dan dirasakan

melalui program-program yang telah dicanangkan, seperti pemberdayaan dalam bentuk fisik maupun
non fisik yang memberikan dampak kepada nelayan khususnya di Kelurahan Pohe. Pelaksanaan
program kerja sangat dibutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat nelayan. Dinas Kelautan Perikanan
dan Pertanian Kota Gorontalo telah berhasil mengimplementasikan berbagai macam program kerja
yang strategis sepanjang tahun ini. Program yang dirancang oleh Dinas Kelautan Perikanan dan
Pertanian Kota Gorontalo dipilah berdasarkan kebutuhan nelayan sebagai berikut:

1. Pengembangan kapasitas nelayan

2. Penyediaan sarana usaha penangkapan ikan

3. Bantuan sarana penangkapan ikan dan alat bantu penangkapan ikan

4. Bimtek/pelatihan sertifikat kecakapan nelayan

Penilaian dari masyarakat nelayan di Kelurahan Pohe yang didapatkan dari kusioner sebanyak

75 responden dengan 5 pertanyaan, bahwa implementasi program kerja dari Dinas Kelautan



Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo yang sudah didapatkan oleh masyarakat nelayan di
Kelurahan Pohe sebagai beriklut:

Gambar 1. Implementasi Program Kerja
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Sumber: Olahan data primer, 2024

Hasil analisis implementasi program kegiatan yang didapatkan oleh masyarakat nelayan
Kelurahan Pohe dari Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo menggunakan skala
Likert diperoleh nilai indeks sebesar 75% dengan kriteria sering. Dari hasil yang telah didapatkan
bahwa Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo telah mengimplementasikan program
kerja yang sudah disusun melalui berbagai proses dari pemilihan sampai dengan penetapan program
yang relevan dengan melibatkan masyarakat nelayan lokal.

Bantuan Alat Tangkap lkan

Distribusi bantuan, pemerintah menggunakan metode pengumpulan data dimulai dari bawah
hingga sampai kepihak dinas. Nelayan yang ingin mendapatkan bantuan tidak secara individu namun
berbentuk kelompok sesuai dengan peraturan direktur jendral perikanan budidaya nomor 83 tahun
2023 tentang petunjuk teknis bantuan pemerintah dan kampung perikanan budidaya tahun anggaran
2023. Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo telah menyalurkan banyak bantuan
yang tersebar di wilayah Kota Gorontalo yaitu berupa alat tangkap seperti jaring, perahu, mesin, dan
lain-lain. Adanya pemberian sarana dan prasana untuk melaut dengan harapan akan meningkatkan
kemampuan nelayan untuk menghasilkan tangkapan yang lebih banyak yang akan berimbas pada
meningkatnya pendapatan nelayan.

Penilaian dari masyarakat nelayan di Kelurahan Pohe yang didapatkan dari kuesioner
sebanyak 75 responden dengan 5 pertayaan, bahwa bantuan alat tangkap yang didapatkan oleh

nelayan dari dinas kelautan perikanan dan pertanian Kota Gorontalo sebagai beriklut:

Gambar 2. Hasil Penilaian Bantuan Alat Tangkap
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Sumber: Olahan Data Primer, 2024

Hasil analisis bantuan alat tangkap yang didapatkan oleh masyarakat nelayan Kelurahan Pohe
dari Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo menggunakan skala Likert diperoleh
nilai indeks sebesar 56,6% dengan kriteria kadang-kadang. Bantuan alat tangkap merupakan program
yang sangat peting untuk membantu nelayan dalam meningkatkan jumlah tangkapan, oleh karena itu
campur tangan dinas kelautan perikanan dan pertanian Kota Gorontalo sangat diperlukan untuk
menyediakan dan memfasilitasi nelayan dalam mengelola sumber daya laut. Peran Dinas Kelautan
Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo dalam hal pengadaan bantuan alat tangkap di Kelurahan
Pohe masih belum maksimal, dibutuhkan kebijakan dan alokasi anggaran yang cukup untuk
memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap hasil tangkapan nelayan. Dengan demikian,
bantuan alat tangkap tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk peningkatan hasil
tangkapan, tetapi juga mendukung keberlanjutan jangka panjang sektor perikanan tangkap serta
kesejahteraan masyarakat nelayan.

Pendidikan dan Pelatihan

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo
adalah dengan melakukan pemberdayaan nelayan melalui pendidikan dan pelatihan yang bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan para nelayan. Melalui pendidikan dan
pelatihan nelayan dapat memperoleh pengetahuan tentang teknik penangkapan ikan yang lebih efisien
dan ramah lingkungan, keterampilan pengolahan dan pemasaran hasil perikanan tangkap,
keselamatan kerja di laut serta penggunaan teknologi modern. Dalam wawancara dengan penyuluh
perikanan Kelurahan Pohe mengatakan bahwa: “nelayan telah diberikan keterampilan dasar dalan hal
berlayar untuk menangkap ikan yang dikenal dengan nama Sertifikasi Kecakapan Nelayan (SKN).
Dimana pada kegiatan itu diberikan cara-cara yang harus dilakukan oleh nelayan di atas kapal/perahu
seperti cara menggunakan alat pemadam api ringan (APAR), penggunaan live jaket, dan lain-lain.

Potensi Perikanan Tangkap



Kota Gorontalo merupakan salah satu daerah yang memiliki kontribusi besar dalam sektor
perikanan tangkap di Provinsi Gorontalo, produksi perikanan tangkap Kota Gorontalo pada tahun
2023 mencapai 15, 027,03 ton, sedangkan jumlah produksi yang tertinggi pada tahun 2018 yaitu
sebanyak 17.753.303 ton (Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo). Peningkatan

sarana dan prasarana merupakan hal yang penting untuk meningkatkan produksi perikanan tangkap.

Tabel 2. Potensi. Perikanan Tangka
NO |Jenis Data 2017 2018 2019 | 2020 | 2021 | 2022 2023 | Satuan

Perikanan tangkap laut
1{Jumlah Produksi
\Volume 16.606,44[17.753,303 17,960 | 14.689 | 11.477 [17.290,8015.027,03 Ton
2|Jumlah Kapal Penangkap Ikan Unit
Perahu Tanpa Motor 20 20 18 18 15 15 Unit
Tanpa Perahu 993 Unit
Perahu/Kapal Motor Tempel 840 858 866 912 908 910 910 Unit
Kapal Motor 25 33 57 59 63 63 49 Unit
3[Jumlah Alat Tangkap
Pukat Cincin 25 32 45 45 50 50 50 Unit
Jaring Insang Tetap 13 35 35 29 25 25 21 Unit
Pancing Ulur/Handline 926 856 890 895 892 892 892 Unit
Pukat Nike 48 18 20 20 21 23 19 Unit
4{Jumiah RTP Perikanan Tangkaj 1.878 908 908 908 908 908 895 Unit
5(Jumlah Nelayan 4015 | 1715 | 1.806 | 1.814 | 1.819 | 1821 | 1901 | Jwa
6|Jumlah Pelelangan Ikan 1 1
Perikanan Tangkap PUD
1|Perahu Tanpa Motor 75 275 245 250 173 137 137 Unit
Tanpa Perahu
2|Jumlah Alat Tangkap
Jaring Insang Tetap 48 920 150 155 250 275 280 Unit
Sero 17 10 15 15 25 20 25 Unit
Jaring Lingkar Tanpa Tali Keru] 20 25 40 40 20 20 15 Unit
Pancing 23 20 Unit
Bubu 100 90 75 64 55 55 Unit
3 Jumlah Produksi
Volume 33,08 | 27992 | 33 301 215 | 117,83 | 11156 [ Ton
4{Jumiah RTP 170 153 9% 95 95 90 90 jiwa
Jumiah Nelayan 215 250 250 250 217 216 | Jiwa

Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorotalo, 2024

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa produksi perikanan tangkap pada tahun 2023
terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya dan penurunan yang cukup besar terjadi pada
tahun 2021. Oleh karena itu, pengelolaan yang yang bijak dan berbasis ilmu pengetahuan sangat

diperlukan untuk memaksimalkan potensi yang ada secara terukur.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo dalam pengelolaan sektor perikanan
tangkap di Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthatangi telah mampu menjalankan perannya dengan

efektif, melalui implementasi kebijakan dan program kerja dengan kriteria sering (75%) dan bantuan



alat tangkap kepada nelayan di Kelurahan Pohe dengan kriteria kadang-kadang (56,5%). serta Tata
kelola Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo di sektor perikanan tangkap
Kelurahan Pohe Kecamatan Hulonthatangi adalah dengan melakukan pemberdayaan nelayan melalui
pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan para nelayan
tangkap.
Saran

Dinas Kelautan Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo agar menindak lanjuti setiap program
kerja serta bantuan alat tangkap yang telah diberikan kepada masyarakat nelayan di Kelurahan Pohe,
agar tidak hanya sampai pada proses pemberian tetapi sampai pada proses evaluasi hasil sehingga

program dan bantuan alat tangkap yang diberikan tepat sasaran dan tepat guna.
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